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Abstract 

This research aims to examine the application of akhlaq in the business world 
through a case study of Sharia-compliant companies. Akhlaq, encompassing moral and 
ethical values in Islam, is a fundamental basis in the business practices of Sharia-
compliant companies. This study employs a qualitative approach with a case study method 
to understand how akhlaq values are implemented in daily operations and their impact on 
company performance. The findings indicate that the application of akhlaq in Sharia-
compliant companies not only enhances employee satisfaction and loyalty but also 
strengthens relationships with customers and other stakeholders. Moreover, the 
implementation of akhlaq significantly contributes to achieving long-term sustainable 
business goals. This study provides deep insights into the importance of integrating akhlaq 
values in business practices and how it can bring significant benefits to Sharia-compliant 
companies. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan akhlaq dalam dunia 
bisnis melalui studi kasus pada perusahaan syariah. Akhlaq, yang mencakup nilai-
nilai moral dan etika dalam Islam, menjadi landasan penting dalam praktik 
bisnis perusahaan syariah. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode studi kasus untuk memahami bagaimana nilai-nilai akhlaq 
diimplementasikan dalam operasional sehari-hari dan dampaknya terhadap 
kinerja perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan akhlaq 
dalam perusahaan syariah tidak hanya meningkatkan kepuasan dan loyalitas 
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karyawan, tetapi juga memperkuat hubungan dengan pelanggan dan pemangku 
kepentingan lainnya. Selain itu, penerapan akhlaq terbukti berkontribusi pada 
pencapaian tujuan bisnis jangka panjang yang berkelanjutan. Studi ini 
memberikan wawasan mendalam tentang pentingnya integrasi nilai-nilai akhlaq 
dalam praktik bisnis dan bagaimana hal tersebut dapat membawa manfaat yang 
signifikan bagi perusahaan syariah. 

 
Kata Kunci: Akhlaq, Bisnis Syariah, Etika Islam, Kepuasan Karyawan, 
Keberlanjutan Bisnis 

 
  

Pendahuluan 
Dalam beberapa dekade terakhir, dunia bisnis telah mengalami perubahan 

signifikan dengan semakin meningkatnya perhatian terhadap aspek etika dan 
tanggung jawab sosial perusahaan. Di tengah perkembangan ini, konsep akhlaq 
dalam Islam, yang merujuk pada nilai-nilai moral dan etika, telah mendapatkan 
perhatian khusus, terutama di kalangan perusahaan yang beroperasi sesuai 
prinsip syariah. Akhlaq bukan hanya mencakup perilaku individu dalam 
kehidupan sehari-hari, tetapi juga bagaimana individu dan organisasi 
menjalankan aktivitas bisnis mereka (Zarabozo, 1997). Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan akhlaq dalam dunia bisnis, 
dengan fokus khusus pada perusahaan syariah. 

Bisnis bukan hanya dipandang dari perspektif keuntungan semata, tetapi 
juga dari aspek etika dan moralitas yang terkandung di dalamnya (Alhabshi, 
1993). Konsep akhlaq, yang dalam Islam merujuk pada moralitas dan etika yang 
baik, menjadi semakin relevan dalam konteks bisnis, terutama di perusahaan 
syariah. Akhlaq dalam Islam mencakup berbagai nilai seperti kejujuran, keadilan, 
tanggung jawab, dan rasa hormat terhadap orang lain. Nilai-nilai ini sangat 
relevan dalam konteks bisnis karena dapat membentuk dasar bagi praktik bisnis 
yang etis dan berkelanjutan. Dalam dunia bisnis, penerapan akhlaq dapat 
membantu menciptakan lingkungan kerja yang positif, meningkatkan kepuasan 
dan loyalitas karyawan, serta membangun reputasi perusahaan yang baik di mata 
pelanggan dan masyarakat umum. 

Perusahaan syariah adalah perusahaan yang beroperasi berdasarkan 
prinsip-prinsip syariah, yang meliputi larangan riba (bunga), gharar 
(ketidakpastian), dan maysir (spekulasi) (Rizk, 2008). Selain itu, perusahaan 
syariah juga diwajibkan untuk beroperasi dengan integritas dan kejujuran, serta 
memastikan bahwa semua transaksi bisnis dilakukan secara adil dan transparan. 
Dalam konteks ini, penerapan akhlaq menjadi sangat penting karena merupakan 
bagian integral dari prinsip-prinsip syariah. Perusahaan syariah, yang beroperasi 
berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam, bertujuan untuk tidak hanya mencapai 
keuntungan material, tetapi juga memastikan bahwa aktivitas bisnis mereka 
selaras dengan nilai-nilai Islam. Prinsip utama dalam bisnis syariah termasuk 
keadilan, kejujuran, transparansi, dan tanggung jawab sosial (Dusuki, 2008). 



Jurnal Tasyri’: Jurnal Muamalah dan Ekonomi Syari’ah 
Vol. 5 No. 2, Juli 2023 
https://ojs.staisdharma.ac.id/index.php/tjmes 

 

 

Oleh karena itu, perusahaan syariah berusaha menerapkan akhlaq dalam semua 
aspek operasional mereka. 

Definisi dan konsep akhlaq dalam Islam. Akhlaq merupakan istilah dalam 
bahasa Arab yang merujuk pada karakter dan perilaku moral seseorang (Al-
Ghazali, 2004). Dalam konteks Islam, akhlaq tidak hanya mencakup tindakan 
individu, tetapi juga bagaimana individu berinteraksi dengan orang lain dan 
lingkungan sekitar. Akhlaq yang baik dianggap sebagai cerminan dari iman 
seseorang dan merupakan salah satu pilar utama dalam ajaran Islam (Al-
Qardhawi, 2002). 

Nilai-nilai akhlaq meliputi: (i) Kejujuran (As-Sidq). Menjunjung tinggi 
kebenaran dalam setiap aspek kehidupan. (ii) Keadilan (Al-Adl). Berlaku adil dan 
tidak memihak dalam semua situasi. (iii) Tanggung jawab (Al-Amanah): Memikul 
tanggung jawab dengan penuh amanah dan kepercayaan. (iv) Rasa hormat (Al-
Ihtiram). Menghormati hak dan martabat orang lain. (v) Kepedulian sosial (Al-
Ihsan). Berbuat baik kepada orang lain dan lingkungan sekitar (Al-Ghazali, 2004). 

Pentingnya akhlaq dalam dunia bisnis. Penerapan akhlaq dalam bisnis 
tidak hanya membantu menciptakan lingkungan kerja yang positif, tetapi juga 
memainkan peran penting dalam membangun reputasi perusahaan yang baik 
(Ali & Al-Owaihan, 2008). Beberapa alasan pentingnya akhlaq dalam dunia 
bisnis adalah: (i) Kepercayaan dan kredibilitas. Bisnis yang dijalankan dengan 
integritas dan kejujuran membangun kepercayaan di antara pelanggan, karyawan, 
dan pemangku kepentingan lainnya. (ii) Kepuasan dan loyalitas karyawan. 
Karyawan yang bekerja dalam lingkungan yang etis dan adil cenderung lebih puas 
dan loyal terhadap perusahaan. (iii) Hubungan dengan pelanggan. Perlakuan 
yang adil dan transparan terhadap pelanggan dapat meningkatkan kepuasan dan 
loyalitas pelanggan. (iv) Keberlanjutan bisnis. Praktik bisnis yang etis 
berkontribusi pada keberlanjutan jangka panjang perusahaan dengan 
meminimalkan risiko reputasi dan hukum. 

 Prinsip-prinsip perusahaan syariah. Perusahaan syariah adalah entitas 
bisnis yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, yang diantaranya 
adalah: (i) Larangan riba (bunga). Segala bentuk keuntungan yang diperoleh dari 
riba dilarang dalam Islam. (ii) Larangan gharar (ketidakpastian). Transaksi yang 
mengandung unsur ketidakpastian atau spekulasi yang berlebihan dilarang. (iii) 
Larangan maysir (judi). Aktivitas yang bersifat spekulatif atau perjudian dilarang. 
(iv) Kejujuran dan transparansi. Segala bentuk transaksi harus dilakukan dengan 
kejujuran dan transparansi penuh. (v) Keadilan dalam transaksi. Semua pihak 
dalam transaksi harus diperlakukan dengan adil dan setara (Khan, 2013). 

Akhlaq dalam konteks ini meliputi berbagai aspek seperti integritas, 
keadilan, tanggung jawab, dan empati (Ali & Al-Owaihan, 2008). Dalam bisnis, 
penerapan akhlaq tidak hanya memperbaiki hubungan antara perusahaan dan 
karyawan, tetapi juga antara perusahaan dan pelanggan, serta hubungan 
perusahaan dengan lingkungan sekitarnya. 
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Penelitian ini bertujuan untuk: (i) Mengidentifikasi nilai-nilai akhlaq yang 
diterapkan dalam perusahaan syariah. (ii) Menganalisis bagaimana penerapan 
akhlaq mempengaruhi operasional dan kinerja perusahaan. (iii) Mengevaluasi 
dampak penerapan akhlaq terhadap kepuasan dan loyalitas karyawan, serta 
hubungan dengan pelanggan dan pemangku kepentingan lainnya. (iv) 
Memberikan rekomendasi bagi perusahaan syariah dan perusahaan lainnya yang 
ingin mengintegrasikan nilai-nilai akhlaq dalam praktik bisnis mereka. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan manajemen dan 
karyawan perusahaan syariah, serta analisis dokumen perusahaan seperti 
kebijakan internal, laporan tahunan, dan panduan etika. Pendekatan ini dipilih 
untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif dan mendalam tentang 
bagaimana akhlaq diimplementasikan dalam praktik bisnis sehari-hari dan 
dampaknya terhadap berbagai aspek operasional perusahaan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam 
beberapa cara: (i) Akademis. Menambah literatur tentang etika bisnis dalam 
Islam, khususnya dalam konteks perusahaan syariah. (ii) Praktis. Memberikan 
panduan praktis bagi perusahaan yang ingin mengintegrasikan nilai-nilai akhlaq 
dalam operasional mereka. (iii) Kebijakan. Membantu pembuat kebijakan dalam 
merancang regulasi yang mendukung praktik bisnis etis berdasarkan prinsip-
prinsip Islam. 

Penelitian ini sangat relevan dalam konteks meningkatnya perhatian 
terhadap etika dan tanggung jawab sosial dalam bisnis. Meskipun banyak 
literatur yang membahas etika bisnis dalam konteks umum, masih sedikit yang 
fokus pada penerapan akhlaq dalam bisnis syariah. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengisi kesenjangan tersebut dan menyediakan panduan praktis bagi 
perusahaan syariah dan lainnya yang ingin mengintegrasikan nilai-nilai akhlaq 
dalam operasional mereka. 

Penelitian ini sangat relevan mengingat semakin banyaknya perusahaan 
yang mengadopsi prinsip-prinsip syariah dalam operasional mereka. Meskipun 
demikian, masih ada keterbatasan dalam literatur yang secara khusus membahas 
bagaimana akhlaq diimplementasikan dalam konteks bisnis syariah dan 
dampaknya terhadap kinerja perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini 
diharapkan dapat mengisi kesenjangan tersebut dengan menyediakan wawasan 
yang mendalam tentang praktik akhlaq dalam bisnis syariah. 

 
Metode Penelitian 

Metode penelitian yang dirancang untuk mengkaji penerapan akhlaq 
dalam dunia bisnis pada perusahaan syariah melibatkan pendekatan yang 
komprehensif dan sistematis. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif 
dan pendekatan studi kasus, penelitian ini bertujuan untuk memahami secara 
mendalam bagaimana nilai-nilai akhlaq diterapkan dalam operasional bisnis 
perusahaan syariah dan dampaknya terhadap kinerja perusahaan, kepuasan 
karyawan, serta loyalitas pelanggan (Flick, 2009). 
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Penelitian tentang penerapan akhlaq dalam dunia bisnis, khususnya pada 
perusahaan syariah, memerlukan pendekatan yang komprehensif dan sistematis. 
Bagian ini akan menjelaskan secara detail metode penelitian yang digunakan, 
termasuk jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian, target/sasaran, subjek 
penelitian, prosedur, instrumen, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis 
data. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 
studi kasus. Penelitian kualitatif dipilih karena bertujuan untuk memahami 
secara mendalam fenomena penerapan akhlaq dalam dunia bisnis melalui 
pengumpulan data deskriptif (Rusandi & Rusli, 2021). Pendekatan studi kasus 
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi penerapan akhlaq dalam konteks 
spesifik perusahaan syariah, memberikan wawasan yang kaya dan terperinci 
tentang bagaimana nilai-nilai etis diterapkan dalam praktik bisnis sehari-hari 
(Seidman, 2013). 

Target atau sasaran penelitian adalah perusahaan syariah yang memiliki 
komitmen terhadap penerapan nilai-nilai akhlaq dalam operasional bisnis 
mereka. Subjek penelitian mencakup berbagai pemangku kepentingan dalam 
perusahaan tersebut, termasuk: (i) Manajemen puncak. CEO, Direktur, dan 
manajer senior yang bertanggung jawab atas kebijakan strategis dan pengawasan 
penerapan nilai-nilai akhlaq dalam perusahaan. (ii)  Karyawan. Karyawan dari 
berbagai tingkat jabatan dan departemen untuk mendapatkan perspektif yang 
beragam tentang penerapan akhlaq dalam aktivitas sehari-hari mereka. 
Pelanggan. Pelanggan yang berinteraksi langsung dengan perusahaan untuk 
mengevaluasi persepsi mereka terhadap penerapan nilai-nilai akhlaq dalam 
layanan dan produk yang disediakan. Pemangku kepentingan lainnya. Pemasok, 
mitra bisnis, dan komunitas lokal yang terlibat dalam aktivitas perusahaan untuk 
memahami dampak penerapan akhlaq pada hubungan bisnis dan sosial.  

Instrumen penelitian yang digunakan termasuk panduan wawancara, 
kuesioner survei, lembar observasi, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data 
meliputi wawancara mendalam, observasi langsung, survei pelanggan, dan 
analisis dokumen. Teknik analisis data yang digunakan meliputi analisis tematik, 
triangulasi data, dan analisis deskriptif.  

Penelitian ini juga memperhatikan aspek-aspek penting lainnya, seperti 
konsistensi dan validitas data, etika penelitian, pelaporan hasil yang transparan, 
penggunaan teknologi, dan kolaborasi dengan ahli. Dengan pendekatan ini, 
diharapkan penelitian dapat memberikan wawasan yang mendalam dan 
bermanfaat bagi perusahaan syariah dalam menerapkan nilai-nilai akhlaq secara 
efektif dalam dunia bisnis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi yang signifikan baik dari segi teoritis maupun praktis, serta 
memberikan rekomendasi yang berguna bagi peningkatan praktik bisnis yang etis 
dan berkelanjutan. 

 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
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Dalam era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, nilai-nilai 
etika dan moral menjadi semakin penting dalam menjaga keberlanjutan dan 
integritas perusahaan. Studi kasus pada perusahaan syariah memberikan 
wawasan yang berharga tentang bagaimana nilai-nilai akhlaq Islam diintegrasikan 
dalam operasional bisnis dan dampaknya terhadap kinerja perusahaan serta 
hubungan dengan pemangku kepentingan. Pembahasan ini akan mengeksplorasi 
beberapa aspek penting dalam penerapan akhlaq dalam dunia bisnis berdasarkan 
studi kasus pada perusahaan syariah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis 
penerapan akhlaq dalam operasional bisnis perusahaan syariah. Fokusnya adalah 
pada bagaimana nilai-nilai akhlaq diterapkan, dampaknya terhadap kinerja 
perusahaan, serta tantangan dan strategi yang dihadapi dalam implementasinya. 
Studi kasus dilakukan pada beberapa perusahaan syariah yang beroperasi di 
Indonesia, dengan mengumpulkan data melalui wawancara mendalam, observasi 
langsung, survei pelanggan, dan analisis dokumen. 

 
1. Implementasi Akhlaq dalam Operasional Bisnis 

Akhlaq, atau etika, adalah bagian integral dari ajaran Islam yang 
memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam 
konteks bisnis. Prinsip-prinsip akhlaq Islam meliputi kejujuran, integritas, 
keadilan, empati, tanggung jawab sosial, dan sikap adil dalam bertransaksi. 
Penerapan nilai-nilai ini tidak hanya menjadi tuntutan agama, tetapi juga 
merupakan strategi bisnis yang cerdas dalam jangka panjang. 

Implementasi akhlak dalam operasional bisnis sangat penting karena dapat 
membantu perusahaan untuk mencapai tujuan dan visi secara etis dan 
bertanggung jawab. Berikut adalah beberapa strategi implementasi akhlak dalam 
operasional bisnis:  

 
a. Kebijakan dan Prosedur Perusahaan 

Perusahaan syariah memiliki kebijakan dan prosedur yang konsisten 
dengan prinsip-prinsip akhlaq Islam. Visi, misi, dan nilai-nilai perusahaan secara 
eksplisit menekankan komitmen terhadap integritas, keadilan, dan pelayanan 
masyarakat. Selain itu, perusahaan syariah juga memiliki kode etik yang 
mengatur perilaku karyawan dan manajemen dalam berbisnis, termasuk larangan 
terhadap praktik korupsi dan penipuan. 
1) Visi dan misi yang berlandaskan akhlaq. Semua perusahaan yang diteliti 

memiliki visi dan misi yang secara eksplisit menyatakan komitmen mereka 
terhadap nilai-nilai akhlaq. Hal ini mencakup prinsip-prinsip kejujuran, 
keadilan, tanggung jawab, dan pelayanan kepada masyarakat. 

2) Kode etik dan pedoman perilaku. Perusahaan memiliki kode etik yang 
merinci standar perilaku yang diharapkan dari semua karyawan. Kode etik 
ini mencakup larangan terhadap praktik-praktik korupsi, penipuan, dan 
diskriminasi, serta mengharuskan semua karyawan untuk bertindak dengan 
integritas dan profesionalisme. 
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3) Kebijakan CSR (Corporate Social Responsibility). Kebijakan CSR perusahaan 
dirancang untuk memastikan bahwa bisnis mereka memberikan kontribusi 
positif kepada masyarakat dan lingkungan. Program CSR meliputi kegiatan 
amal, pemberdayaan komunitas, dan inisiatif lingkungan. 

 
b. Praktik Manajemen dan Kepemimpinan 

Kepemimpinan berbasis nilai menjadi landasan penting dalam perusahaan 
syariah. Para pemimpin perusahaan berperan sebagai teladan dalam menerapkan 
nilai-nilai akhlaq dalam pengambilan keputusan dan interaksi sehari-hari. 
Mereka mendorong budaya kerja yang inklusif, adil, dan transparan. Pelatihan 
dan pengembangan karyawan juga merupakan praktik umum dalam perusahaan 
syariah untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang nilai-nilai 
akhlaq. 
1) Kepemimpinan berbasis nilai. Para pemimpin perusahaan memainkan peran 

kunci dalam menegakkan nilai-nilai akhlaq. Mereka menjadi teladan dalam 
integritas, transparansi, dan komitmen terhadap etika bisnis. 

2) Pelatihan dan pengembangan. Perusahaan secara rutin mengadakan 
pelatihan dan workshop untuk meningkatkan kesadaran karyawan tentang 
pentingnya akhlaq dalam bisnis. Program ini mencakup topik-topik seperti 
etika bisnis, tanggung jawab sosial, dan kepemimpinan etis. 

3) Penghargaan dan pengakuan. Untuk mendorong penerapan nilai-nilai 
akhlaq, perusahaan memberikan penghargaan kepada karyawan yang 
menunjukkan perilaku etis yang luar biasa. Penghargaan ini termasuk 
sertifikat, bonus, dan pengakuan publik. 

 
c. Hubungan dengan Pelanggan dan Pemasok 

Transparansi, kejujuran, dan keadilan menjadi landasan dalam hubungan 
perusahaan syariah dengan pelanggan dan pemasok. Perusahaan berkomitmen 
untuk menyediakan produk dan layanan yang sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah serta memberikan informasi yang jelas dan akurat kepada pelanggan. 
Selain itu, perusahaan juga memastikan bahwa pemasok dan mitra bisnis mereka 
mematuhi standar etika yang tinggi dalam rantai pasokan. 
1) Transparansi dan kejujuran. Perusahaan berkomitmen untuk berkomunikasi 

dengan jujur dan transparan kepada pelanggan. Informasi produk dan 
layanan disampaikan dengan jelas, dan keluhan pelanggan ditangani dengan 
serius dan cepat. 

2) Etika dalam rantai pasokan. Perusahaan memastikan bahwa pemasok dan 
mitra bisnis mereka juga mematuhi standar etika yang tinggi. Kontrak dan 
perjanjian bisnis mencantumkan klausa yang mengharuskan kepatuhan 
terhadap prinsip-prinsip akhlaq. 

 
d. Inovasi dan Pengembangan Produk 
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Perusahaan syariah terus berinovasi untuk meningkatkan kualitas produk 
dan layanan mereka sambil tetap mematuhi prinsip-prinsip akhlaq. Inovasi 
tersebut mencakup pengembangan produk yang sesuai dengan syariah, 
penggunaan bahan-bahan yang halal, dan peningkatan efisiensi operasional 
dengan memperhatikan dampak lingkungan. 
1) Produk yang sesuai dengan syariah. Semua produk dan layanan yang 

ditawarkan oleh perusahaan telah melalui proses pengawasan syariah untuk 
memastikan kepatuhannya terhadap prinsip-prinsip Islam. Ini termasuk 
penggunaan bahan-bahan yang halal dan proses produksi yang etis. 

2) Inovasi berkelanjutan. Perusahaan terus berinovasi untuk meningkatkan 
kualitas produk dan layanan mereka, sambil tetap menjaga komitmen 
mereka terhadap nilai-nilai akhlaq. Inovasi ini sering kali melibatkan upaya 
untuk mengurangi dampak lingkungan dan meningkatkan efisiensi energi. 

 
2.  Dampak Penerapan Akhlaq Terhadap Kinerja Perusahaan 

Penerapan nilai-nilai akhlaq dalam operasional bisnis perusahaan syariah 
memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja perusahaan. Pertumbuhan 
pendapatan yang stabil, efisiensi operasional yang tinggi, dan tingkat kepuasan 
karyawan yang tinggi merupakan beberapa hasil yang dapat dicapai melalui 
praktik bisnis yang berbasis pada akhlaq. Selain itu, reputasi perusahaan yang 
baik dan loyalitas pelanggan yang tinggi juga mencerminkan kontribusi positif 
dari penerapan nilai-nilai akhlaq. 
a. Kinerja Keuangan 

1) Pertumbuhan pendapatan. Data menunjukkan bahwa perusahaan yang 
secara konsisten menerapkan nilai-nilai akhlaq cenderung mengalami 
pertumbuhan pendapatan yang stabil. Kepuasan pelanggan yang tinggi 
dan loyalitas pelanggan yang kuat berkontribusi pada peningkatan 
penjualan. 

2) Efisiensi operasional. Dengan menanamkan nilai-nilai akhlaq, 
perusahaan dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif 
dan harmonis. Hal ini mengurangi risiko konflik internal dan 
meningkatkan efisiensi operasional. 

 
b. Kepuasan dan Loyalitas Karyawan 

1) Kepuasan kerja. Karyawan yang bekerja dalam lingkungan yang 
mengutamakan nilai-nilai akhlaq cenderung memiliki tingkat kepuasan 
kerja yang lebih tinggi. Mereka merasa dihargai dan dihormati, yang 
meningkatkan motivasi dan produktivitas mereka. 

2) Retensi karyawan. Tingkat turnover karyawan lebih rendah di 
perusahaan yang menerapkan nilai-nilai akhlaq dengan baik. Karyawan 
yang puas dengan lingkungan kerja mereka lebih cenderung untuk tetap 
tinggal dan berkembang bersama perusahaan. 

 
c. Reputasi Perusahaan 
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1) Kepercayaan publik. Penerapan nilai-nilai akhlaq membantu 
membangun dan memelihara reputasi perusahaan yang baik di mata 
publik. Kepercayaan publik yang tinggi mempermudah perusahaan 
dalam menarik pelanggan baru dan mempertahankan pelanggan lama. 

2) Hubungan dengan pemangku kepentingan. Perusahaan yang 
mempraktikkan nilai-nilai akhlaq cenderung memiliki hubungan yang 
lebih baik dengan pemangku kepentingan mereka, termasuk pemasok, 
mitra bisnis, dan komunitas lokal. 

d. Kepuasan Pelanggan 
1) Loyalitas pelanggan. Pelanggan yang merasa bahwa perusahaan 

memperlakukan mereka dengan adil dan jujur cenderung lebih loyal. 
Mereka juga lebih mungkin merekomendasikan perusahaan kepada 
orang lain. 

2) Penanganan keluhan. Respons cepat dan solusi yang memuaskan 
terhadap keluhan pelanggan meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan. 
Hal ini menunjukkan komitmen perusahaan terhadap pelayanan yang 
etis dan berkualitas. 

 
3.  Tantangan dalam Penerapan Akhlaq 

Meskipun pentingnya penerapan akhlaq dalam bisnis diakui, perusahaan 
syariah juga menghadapi beberapa tantangan dalam menjalankannya. Tekanan 
ekonomi untuk mencapai target keuangan jangka pendek dan perbedaan nilai 
dan budaya di antara karyawan dan cabang-cabang perusahaan menjadi beberapa 
hambatan utama. Selain itu, pemantauan dan evaluasi terhadap penerapan 
akhlaq juga merupakan tantangan tersendiri bagi perusahaan syariah. 
a. Tekanan Ekonomi 

1) Target keuangan jangka pendek. Tekanan untuk mencapai target 
keuangan jangka pendek sering kali menjadi hambatan dalam penerapan 
nilai-nilai akhlaq. Manajemen harus menemukan keseimbangan antara 
memenuhi target finansial dan mempertahankan komitmen etis. 

2) Kompetisi pasar. Dalam lingkungan pasar yang kompetitif, perusahaan 
mungkin menghadapi godaan untuk mengkompromikan nilai-nilai 
akhlaq demi keuntungan jangka pendek. Tantangan ini memerlukan 
kepemimpinan yang kuat dan konsisten untuk tetap berpegang pada 
prinsip-prinsip akhlaq. 

 
b. Budaya Organisasi 

1) Perbedaan nilai dan budaya. Dalam perusahaan multinasional, 
perbedaan nilai dan budaya antara berbagai lokasi operasi dapat menjadi 
tantangan dalam penerapan nilai-nilai akhlaq yang konsisten. 
Perusahaan perlu mengembangkan strategi untuk menyelaraskan nilai-
nilai etis di seluruh organisasi. 
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2) Resistensi terhadap perubahan. Implementasi nilai-nilai akhlaq sering 
kali memerlukan perubahan budaya organisasi yang mendalam. 
Resistensi terhadap perubahan dari karyawan dan manajer dapat 
menghambat proses ini. 

 
c. Pemantauan dan Evaluasi 

1) Keterbatasan mekanisme pemantauan. Tidak adanya mekanisme yang 
efektif untuk memantau dan mengevaluasi penerapan nilai-nilai akhlaq 
dapat menjadi hambatan utama. Perusahaan perlu mengembangkan 
sistem yang dapat mengukur dan melaporkan secara akurat kinerja etis 
mereka. 

2) Kesulitan dalam mengukur dampak. Mengukur dampak penerapan 
akhlaq terhadap kinerja perusahaan tidak selalu mudah. Dampak etis 
sering kali bersifat jangka panjang dan sulit diukur dengan metrik 
keuangan tradisional. 

 
4.  Strategi untuk Mengatasi Tantangan 

Untuk mengatasi tantangan dalam penerapan akhlaq, perusahaan syariah 
dapat mengambil beberapa langkah strategis. Ini termasuk penguatan 
kepemimpinan etis, pengembangan budaya organisasi yang mendukung nilai-
nilai akhlaq, dan pengembangan sistem pemantauan dan evaluasi yang efektif. 
a. Penguatan Kepemimpinan Etis 

1) Pelatihan kepemimpinan. Menyediakan pelatihan bagi pemimpin 
perusahaan untuk mengembangkan keterampilan kepemimpinan etis. 
Pelatihan ini dapat mencakup topik-topik seperti pengambilan 
keputusan etis, manajemen konflik, dan komunikasi transparan. 

2) Komitmen dari manajemen puncak. Manajemen puncak harus 
menunjukkan komitmen yang kuat terhadap penerapan nilai-nilai 
akhlaq. Mereka harus menjadi teladan dan menginspirasi karyawan 
untuk mengadopsi prinsip-prinsip etis dalam pekerjaan mereka. 

 
b. Pengembangan Budaya Organisasi 

1) Komunikasi nilai. Secara konsisten mengkomunikasikan nilai-nilai 
akhlaq kepada seluruh karyawan melalui berbagai saluran, termasuk 
rapat, newsletter, dan materi pelatihan. Hal ini membantu membangun 
kesadaran dan pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya etika 
dalam bisnis. 

2) Inisiatif pemberdayaan karyawan. Melibatkan karyawan dalam inisiatif 
pemberdayaan yang mendorong penerapan nilai-nilai akhlaq. Program 
ini dapat mencakup kegiatan sosial, sukarela, dan proyek-proyek 
lingkungan yang memberikan dampak positif bagi masyarakat. 

 
c. Sistem Pemantauan dan Evaluasi 
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Pengembangan indikator kinerja etis. Mengembangkan indikator kinerja 
yang dapat mengukur penerapan nilai-nilai akhlaq. Indikator Pengembangan 
budaya organisasi merupakan langkah penting dalam memastikan bahwa nilai-
nilai akhlaq terinternalisasi dengan baik di seluruh struktur perusahaan. Dua 
strategi kunci yang dapat diterapkan untuk mencapai hal ini adalah komunikasi 
nilai dan inisiatif pemberdayaan karyawan. 

 
5. Komunikasi Nilai 

Komunikasi nilai-nilai akhlaq kepada seluruh karyawan adalah fondasi 
utama dalam membangun budaya organisasi yang berbasis pada etika. Cara yang 
efektif untuk melakukan hal ini meliputi: 
a. Rapat regular. Menyelenggarakan rapat reguler di mana manajemen dapat 

berbicara langsung kepada karyawan tentang pentingnya nilai-nilai akhlaq 
dalam budaya perusahaan. Dalam rapat ini, kasus studi atau contoh konkret 
dari penerapan nilai-nilai akhlaq dalam situasi bisnis dapat dibagikan untuk 
memberikan pemahaman yang lebih baik. 

b. Newsletter etika. Menerbitkan newsletter bulanan atau kuartalan yang 
menyoroti berita dan cerita tentang praktik-praktik bisnis etis, prestasi 
karyawan dalam hal etika, dan pesan-pesan inspiratif dari pemimpin 
perusahaan. Ini membantu menjaga kesadaran etika secara berkelanjutan di 
antara karyawan. 

c. Pelatihan etika. Mengadakan sesi pelatihan khusus tentang etika bisnis di 
mana karyawan dapat mempelajari prinsip-prinsip dasar akhlaq, 
mendiskusikan dilema etis, dan mempraktikkan solusi untuk situasi yang 
mungkin mereka hadapi di tempat kerja. Pelatihan ini tidak hanya 
meningkatkan pemahaman tentang etika, tetapi juga membangun 
keterampilan praktis dalam menghadapi tantangan etis. 

 
6.  Inisiatif Pemberdayaan Karyawan 

Melibatkan karyawan dalam inisiatif pemberdayaan yang menekankan 
nilai-nilai akhlaq tidak hanya membangun budaya organisasi yang etis, tetapi juga 
memberikan dampak positif pada masyarakat dan lingkungan. Beberapa cara 
untuk menerapkan ini adalah: 
a. Program sosial. Mengorganisir program sosial di mana karyawan dapat 

berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan amal dan pelayanan masyarakat. 
Misalnya, mengadakan acara penggalangan dana untuk yayasan amal atau 
menyumbangkan waktu mereka untuk membantu komunitas lokal yang 
membutuhkan. 

b. Kegiatan sukarela. Mendorong karyawan untuk terlibat dalam kegiatan 
sukarela di luar jam kerja. Perusahaan dapat menyediakan waktu luang atau 
dukungan finansial bagi karyawan yang ingin menyumbangkan waktu 
mereka untuk menyumbang pada penyebab sosial atau lingkungan. 



Penerapan Akhlaq dalam Dunia Bisnis: Studi Kasus pada  
Perusahaan Syariah 

 

Kusyana & Romlah 

c. Proyek lingkungan. Memfasilitasi proyek-proyek lingkungan di tempat kerja 
yang dirancang untuk mengurangi jejak lingkungan perusahaan dan 
meningkatkan kesadaran lingkungan karyawan. Misalnya, program 
pengelolaan limbah, kampanye penghematan energi, atau kegiatan 
penghijauan. 

Dengan menerapkan strategi komunikasi nilai dan inisiatif pemberdayaan 
karyawan yang kuat, perusahaan dapat membangun budaya organisasi yang 
berbasis pada etika dan akhlaq. Ini tidak hanya memberikan manfaat internal 
dalam bentuk kepuasan karyawan dan produktivitas yang lebih tinggi, tetapi juga 
membantu perusahaan memainkan peran yang lebih positif dalam masyarakat 
dan lingkungan di sekitarnya. 

 
7. Implikasi dan Relevansi Studi Kasus 

Studi kasus pada perusahaan syariah memberikan pemahaman yang 
mendalam tentang bagaimana nilai-nilai akhlaq Islam dapat diterapkan dalam 
konteks bisnis. Temuan dari studi ini memiliki implikasi yang luas, tidak hanya 
bagi perusahaan syariah tetapi juga bagi perusahaan non-syariah yang ingin 
meningkatkan praktik bisnis mereka secara etis. Hal ini juga menegaskan 
relevansi nilai-nilai akhlaq dalam menciptakan bisnis yang berkelanjutan dan 
bertanggung jawab. 

Penerapan nilai-nilai akhlaq dalam dunia bisnis, khususnya pada 
perusahaan syariah, menunjukkan dampak yang positif terhadap kinerja 
perusahaan dan hubungan dengan pemangku kepentingan. Meskipun 
menghadapi tantangan dalam implementasinya, strategi yang tepat dapat 
membantu perusahaan mengatasi hambatan dan memperkuat komitmen mereka 
terhadap nilai-nilai akhlaq. Studi kasus pada perusahaan syariah memberikan 
bukti konkret tentang relevansi dan keefektifan penerapan akhlaq dalam konteks 
bisnis modern. 

 
Simpulan 

Studi kasus pada penerapan akhlaq dalam dunia bisnis, khususnya pada 
perusahaan syariah, menyoroti pentingnya nilai-nilai etika dalam menjaga 
integritas, keberlanjutan, dan reputasi perusahaan. Berdasarkan analisis terhadap 
berbagai aspek praktik bisnis perusahaan syariah, kesimpulan utama yang dapat 
diambil adalah bahwa penerapan nilai-nilai akhlaq memiliki dampak yang 
signifikan terhadap kinerja perusahaan serta hubungan dengan pemangku 
kepentingan. Namun, tantangan dalam penerapan akhlaq juga tidak dapat 
diabaikan, dan diperlukan strategi yang tepat untuk mengatasi hambatan 
tersebut. 

Penerapan nilai-nilai akhlaq dalam bisnis perusahaan syariah tercermin 
dalam kebijakan dan prosedur perusahaan, praktik manajemen dan 
kepemimpinan, hubungan dengan pelanggan dan pemasok, serta inovasi produk. 
Visi, misi, dan nilai-nilai perusahaan secara eksplisit menekankan komitmen 
terhadap integritas, keadilan, dan pelayanan masyarakat. Para pemimpin 
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perusahaan berperan sebagai teladan dalam menerapkan nilai-nilai akhlaq dalam 
pengambilan keputusan dan interaksi sehari-hari. Perusahaan juga berkomitmen 
untuk menyediakan produk dan layanan yang sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah serta memberikan informasi yang jelas dan akurat kepada pelanggan. 

Dampak dari penerapan akhlaq dalam perusahaan syariah sangat 
signifikan. Pertumbuhan pendapatan yang stabil, efisiensi operasional yang 
tinggi, dan tingkat kepuasan karyawan yang tinggi merupakan beberapa hasil 
yang dapat dicapai melalui praktik bisnis yang berbasis pada akhlaq. Selain itu, 
reputasi perusahaan yang baik dan loyalitas pelanggan yang tinggi juga 
mencerminkan kontribusi positif dari penerapan nilai-nilai akhlaq. 

Namun, penerapan akhlaq juga dihadapkan pada beberapa tantangan. 
Tekanan ekonomi untuk mencapai target keuangan jangka pendek, perbedaan 
nilai dan budaya di antara karyawan dan cabang-cabang perusahaan, serta 
kesulitan dalam pemantauan dan evaluasi penerapan akhlaq menjadi beberapa 
hambatan utama. Untuk mengatasi tantangan ini, perusahaan syariah perlu 
mengambil langkah-langkah strategis, seperti penguatan kepemimpinan etis, 
pengembangan budaya organisasi yang mendukung nilai-nilai akhlaq, dan 
pengembangan sistem pemantauan dan evaluasi yang efektif. 

 
Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diambil dari studi kasus tentang penerapan 
akhlaq dalam dunia bisnis pada perusahaan syariah, beberapa saran dapat 
diajukan: 
1. Meningkatkan kesadaran karyawan. Dimana perusahaan dapat mengadakan 

lebih banyak pelatihan dan workshop tentang nilai-nilai akhlaq Islam serta 
pentingnya etika dalam bisnis. Ini akan membantu meningkatkan kesadaran 
karyawan tentang pentingnya integritas dan keadilan dalam semua aspek 
pekerjaan mereka. 

2. Penguatan kepemimpinan etis. Manajemen perusahaan harus terus menjadi 
teladan dalam menerapkan nilai-nilai akhlaq dalam pengambilan keputusan 
dan interaksi sehari-hari. Hal ini dapat menciptakan budaya kerja yang etis 
dan memberikan motivasi bagi karyawan untuk mengikuti jejak mereka. 

3. Perbaikan sistem pemantauan dan evaluasi. Perusahaan perlu 
mengembangkan sistem yang lebih efektif untuk memantau dan 
mengevaluasi penerapan nilai-nilai akhlaq dalam operasional bisnis mereka. 
Ini dapat melibatkan penggunaan indikator kinerja yang lebih spesifik dan 
pengumpulan data yang lebih terstruktur. 

4. Kolaborasi dengan institusi keuangan syariah. Perusahaan dapat menjalin 
kerjasama dengan institusi keuangan syariah untuk mendukung praktik 
bisnis yang berbasis pada akhlaq. Institusi keuangan syariah dapat 
memberikan panduan dan dukungan finansial bagi perusahaan yang 
berkomitmen untuk menerapkan nilai-nilai akhlaq dalam operasional 
mereka. 
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5. Penelitian dan pengembangan berkelanjutan. Perusahaan perlu terus 
melakukan penelitian dan pengembangan untuk meningkatkan pemahaman 
tentang bagaimana nilai-nilai akhlaq dapat diintegrasikan dalam bisnis 
mereka secara lebih efektif. Ini dapat melibatkan kolaborasi dengan lembaga 
riset dan akademisi dalam mengeksplorasi inovasi-inovasi dalam praktik 
bisnis berbasis akhlaq. 

Dengan mengambil langkah-langkah ini, diharapkan perusahaan syariah 
dapat terus meningkatkan praktik bisnis mereka yang berbasis pada nilai-nilai 
akhlaq, memberikan dampak positif bagi kinerja perusahaan, dan memberikan 
kontribusi yang lebih besar bagi masyarakat dan lingkungan di sekitarnya. 
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